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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu sarana untuk membangun
masyarakat. Sekolah juga dapat dikatakan sebagai pgmbaharu
masyarakat bahkan dunia. Manusia Indonesia yargyapkan saat ini
adalah manusia yang mampu mengembangkan selurenspotang
dimilikinya. Gambaran manusia yang seutuhnya tertsetelah
dirumuskan di dalam Undang-undang Rl Nomor 20 TalR003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yangyat@kan bahwa
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangmpygdensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bewrakppada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu,agakkreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratestas
bertanggungjawab.

Berdasarkan tujuan tersebut diharapkan pendidikan dapat
menciptakan manusia yang mampu menghadapi taaramgn
perubahan secara global dan meresponnya secatt#. p@srubahan
yang terjadi di berbagai aspek merupakan kondisigyanenuntut

masyarakat harus memiliki keunggulan dan daya sdegribadian



yang tangguh dan positif, cerdas, kerja keras,tsgduwa tidak mudah
putus asa.

Berdasarkan hal tersebut maka sekolah sebagai ¢gmba
pendidikan mengemban amanah masyarakat untuk mémban
menciptakan peserta didik yang berkualitas sebagandiharapkan.
Hal ini sesuai dengan visi pendidikan nasional sal2020, yaitu
“terwujudnya bangsa, masyarakat, dan manusia Indangsng
berkualitas tinggi, maju dan mandirilDepdiknas, 2000:3). Kemudian
dipertegas lagi dengan rumusan Visi Indonesia 203@jtu
“terwujudnya Indonesia yang religious, manusiawirsbeu, adil
sejahtera, maju, mandiri, serta baik dan bersihasialpenyelenggaraan
Negara”.

Untuk mewujudkan hal tersebut, sekolah harus mkmili
sejumlah indikator kebermutuan sekolah, seperti ienayanan
pembelajaran yang bermutu, memiliki fasilitas sakofang menunjang
dan memadai, memiliki budaya sekolah yang kondud#n lain
sebagainya. Dalam parameter teori, indikator keb&ram sekolah ini
dapat dikategorikan sebagai sekolah efektif.

Munculnya berbagai tuntutan terhadap sekolah untuk
mewujudkan sekolah efektif berimplikasi pada pgraran yang harus
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga adirasissekolah, dan
semua warga sekolah. Semua warga sekolah diharaplegat

merespon berbagai tuntutan orang tua, masyaragserta didik, dunia



industri/dunia usaha, dan pemerintah daerah sebsig&ieholders
sekolah.

Tantangan dan kelemahan sekolah-sekolah saatrirkeddepan
diprediksikan akan semakin kompleks. Seiring banaya waktu,
semua warga sekolah harus turut berubah menjaith betik. Kondisi
lebih baik dicirikan oleh kemampuan warga untuk espon tugas dan
tanggungjawabnya secara bermutu.

Walaupun demikian, perkembangan, pemahaman, dan
keterampilan warga sekolah tidak selalu Dberiringaengan
perkembangan tuntutastakeholdersKarena itu sekolah memerlukan
pimpinan dan anggota yang memiliki kinerja tinggilain mengelola
dan menjalankan proses pendidikan. Sedangkan eegansekolah
yang diharapkan adalah sekolah yang memiliki waygag selalu
belajar untuk mencapai suatu perubahan yang lelaitk blalam
melayani stakeholdenya. Dalam konteks itu Marguardt (1996:15)
mengemukakan bahwa perubahan yang terjadi bukadaelproduk,
aktivitas dan struktur eksternal yang dapat kitaa@mtetapi juga
perubahan internal yang terjadi dalam organisasulfahan itu adalah
mengenai nilai-nilai, cara berpikirmindset strategi dan bahkan
mungkin tujuan-tujuan yang akan dicapai.

Sekolah harus terus menerus melakukan perbaikaarasec
berkelanjutan untuk lebih meningkatkan kualitas gyagiharapkan

sesuai dengan tuntutan dan perubahan. Perbaikétakuarsebut harus



dimulai dari seorang pimpinan Vyaitu kepala sekolalang
bertanggungjawab atas penyelenggaraan pendidikansetiolah,
walaupun pada hakikatnya setiap personil sekolahmilike
tanggungjawab.

Perkembangan prestasi pendidikan di Kabupaten rimalya,
khususnya pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMAandekurun
waktu dua tahun terakhir terus meningkat. Semiséhatl dari
peningkatan capaian kelulusan Ujian Nasional SMAuhaPelajaran
2007/2008 mencapai 99,76% dan pada Tahun Pel&af8i2009 naik
menjadi 99,94%. Demikian halnya dengan capaianlgani kinerja
Kepala SMA, untuk menentukan periodesasi dan nasdan kepala
sekolah yang diatur dalam Perda No.26 Tahun 2@fka setiap
kepala sekolah Negeri dan DPK harus dinilai kimeyga Pada Tahun
2008/2009 hasil penilaian kinerja kepala sekolat 5 SMA Negeri
dan Swasta yang dinilai kinerjanya hanya Kepala SNégeri dan
DPK sebanyak 20 orang dengan perolehan nilai $bb 8 orang, nilai
B = 12 orang dan nilai C = tidak ada. Jadi masihylak nilai kinerja
kepala sekolah yang mendapat B, sehingga kiemala SMA di
Indramayu masih perlu ditingkatkan..

Sebagaimana dikemukakan dalam buku “Arah Pengerabang
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah” (200616tegi

pengembangan pendidikan dasar dan menengah dtbhagl periode:



* 2005 — 2010 : Peningkatan kapasitas dan modesinipemerataan

akses, peningkatan IPM, dan penggunaan ICT

* 2010 — 2015 : Penguatan pelayanan untuk meningkatkstu dan
daya saing dalam pelayanan pendidikan yang semakin besar,

desentralisasi fiskal dan otonomi daerah yang kenuewasa.

* 2015 — 2020 : Daya saing regional: pengembangariu ndan
pelayanan pendidikan dasar dan menengah yang rkiedala saing

pada tingkat ASEAN

* 2020 — 2025 : Daya saing internasional: pengemdammutu dan

pelayanan pendidikan dasar dan menengah berkébasasional.

Arah pengembangan pendidikan pada tahun 2010-2014
diarahkan pada penguatan layanan untuk meningkatken dan daya
saing. Peningkatan mutu dan daya saing dilakukagatemenguatkan
layanan penyelenggaraan pendidikan, utamanya lay&®M yang.
merupakarbussines cor@endidikan di dunia persekolahan. Karena itu,
peningkatan kinerja kepala sekolah, guru, pustakavedoran, tenaga
administrasi sekolah, dan pengawas sekolah memgagit penting
untuk diprioritaskan dalam upaya peningkatan maiudhaya saing.

Pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) sefaga
diamanatkan dalam PP Nomor 19 tahun 2005 tentaargd&t Nasional

Pendidikan mutlak harus didesain sedemikian rupéngga memiliki



rencana yang logis dan sinergis. Dinas Pendidikab./Kota sebagai
pihak yang berwenang dalam penyelenggaraan peadidiasar dan
menengah memiliki peran utama dalam mewujudkan SMRik
mencapai sasaran pembangunan pendidikan dasar dmengah
sebagaimana dicanangkan dalam Arah Pengembangamjeviean
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidiasional
sampai tahun 2025.

Dalam konteks upaya capaian prestasi di Jawa Baeatlidikan
di Kabupaten Indramayu saat ini masih belum mengagssi puncak.
Berdasarkan analisis hasil UN SMA pada tahun 2@I®2diketahui
kondisi berikut:

Nilai tertinggi yang dicapai oleh Kabupaten Indegim masih
jauh dengan nilai tertinggi yang dicapai di JawaaBaMVisalnya untuk
IPA SMA, nilai tertinggi di Jawa Barat mencapai ®.4edangkan
perolehan nilai tertinggi di Kabupaten Indramayu nospai 8.60.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan di bpaten
Indramayu dikategorikan baik, walaupun belum meactfk optimal.

Tantangan pencapaian Visi Kabupaten Indramayu) YRemaja
(religius, maju, mandiri dan sejahtera), pendidikdn Kabupaten
Indramayu harus mampu menghasilkan lulusan yang illkem
kompetensi keberagaman, berpikir visioner (majugmiiki jiwa
mandiri, dan dapat sejahtera lahir dan bathinnydap@hun 2010.

Merespon dan mengantisipasi berbagai hal terssbniyia sumber daya



manusia di sekolah harus dibina dan dikembangkatukunapat
memenuhi tugas-tugas pokoknya secara berkualitassdeara terus
menerus memiliki daya adaptabilitas terhadap beib@amtutan. Akan
hal itu, mau tidak mau sekolah harus dijadikan gabal earning

Organization (LO)atau bahasa kitanya Organisasi Pembelajar (OP).

Sekolah sebagai Organisasi Pembelajar yaitu sekpiaty
secara terus menerus mengembangkan kemampuannyak unt
menciptakan masa depan ke arah yang lebih baikauKdidak
demikian, sekolah akan tertinggal dan dilindas gbelnubahan yang
berarti tidak dapasurvive (bertahan) dan akhirnya mati. Hal ini tentu
tidak hanya berlaku pada organisasi bisnis sajapitejuga pada
organisasi lainnya, termasuk lembaga sekolah. 3igeolah ingin
survivedan berkembang serta dapat bersaing dengan sdkgialya,
harus belajar lebih baik dan lebih cepat dari Kehsitan dan
kegagalannya untuk mengembangkan institusinya &b gang lebih
baik secara terus menerus.

Dalam mewujudkan misi sekolah, unsur yang amat ntakan
adalah sumber daya manusia (pimpinan, guru, sikayawan, dan
komite sekolah) yang terlibat langsung pada prgsesdidikan di
sekolah tersebut. Dari sumber daya manusia tereednog yang paling
dominan dalam menentukan kualitas proses layanawligikan di
sekolah adalah kepala sekolah, meskipun masihakafaktor lain

yang juga mempengaruhi kualitas layanan pendididansekolah.



Sejalan dengan hal tersebut, UNESCO (1998:3-4) gaskan bahwa
tingginya kedudukan kepala sekolah disebabkan psetegiatan di
sekolah pada dasarnya selalu melibatkan kepaldateléeterlibatan
ini disebabkan oleh (a) sifat organisasi sekolan (b) fungsi kepala
sekolah pada sekolah.

Pertama,sebagai organisator sekolah diciptakan dan digelih
untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan peavarisian
pengembangan ilmu pengetahuan. Kepala sekolah haemiliki
potensi untuk menguasai pengetahuan dan pemahamigademik
(academic knowledge and understanding)enguasai keterampilan,
menjalani prosedur, serta mendesain dan melaksanpkaelitian
(research skills, procedures, design and applicaionmengajar
(teaching, dan menguasai administrasiad(ministratior). ~Setiap
kegiatan manajemen pendidikan, khususnya manajepensonil
dituntut untuk berorientasi pada kinerja sejak pémen kebutuhan
kepala sekolah, rekrutmen, seleksi, pengangkatamerppatan,
pembinaan dan pengembangnnya.

Kedua, setiap kegiatan yang merupakan pelaksanaan fungsi
sekolah dalam pewarisan dan pengembangan ilmu fadnga, selalu
melibatkan kepala sekolah. Kepala sekolah memadiiritas dalam
melaksanakan fungsi sekolah secara professional.

Pada organisasi sekolah, kepala sekolah merupakapinan

yang bertanggungjawab atas kelangsungan dan capaiestasi



sekolah. Kepala sekolah merupakan komponen sekaaly paling
berperan dalam meningkatkan kualitas sekolah (péwi). Seperti
diungkapkan Supriadi (1998:346) bahwa “erat kaiyanantara mutu
kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupaolakeseperti
disiplin sekolah, iklim dan budaya sekolah, dan amenya perilaku
nakal peserta didik.” Oleh sebab itu kepala sekbtanggungjawab
atas manajemen pendidikan secara mikro yang seleagsung
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolaja ddministrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya,pgéandayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana sebagathkamaukakan
dalam PP Nomor 28 Tahun 1990, khususnya pasaldt2lay
Kepala sekolah yang professional adalah kepalala®k@ng
menguasai, mengikuti perkembangan, mampu mengerkhangerta
bertanggungjawab, memiliki kemampuan berinteraleangan siswa,
guru dan karyawan secara professional, menghomaatimelindungi
hak-hak warga sekolah lainnya menjadi teladan datakap dan
pemikiran, berkemampuan menyusun kurikulum yangveel, efektif
dan efisien, memberikan informasi yang luas, meardadan mutakhir,
menciptakan suasana akademik yang kondusif baggepemangan
siswa (Sanusi Uwes, 1999:11-12). Output dari kepaékolah
profesional adalah mutu sekolah yang lebih baik.
Kemampuan organisasi untuk mengatasi perubahakulnggn

menjadi faktor penentu sukses atau gagalnya sustensorganisasi.
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Banyak faktor lain yang mempengaruhi proses Organi®embelajar
di sekolah, yaitu faktor lingkungan internal dangkungan eksternal
baik yang dapat diukur maupun yang tidak dapatuiukaktor tersebut
dapat dijadikan sumber belajar untuk dapat diamakekuatan dan
kelemahannya dari faktor internal. Faktor eksterrdiinalisa secara
terus menerus untuk melihat ancaman dan peluamgigsm proses
Organisasi Pembelajdapat berjalan efektif, efisien dan produktif yang
berdampak pada kinerja meningkat dan pada akhormyanisasi selalu
berkembang dasurvive

Sekolah memiliki layanan utama, yaitu layanan Kegia
Belajar dan Mengajar (KBM). Fokus layanan ini juganjadibusiness
core sekolah sebagai suatu organisasDrganisasi Pembelajar di
sekolah merupakan upaya untuk memperbaiki secaus t®enerus
layanan utama sekolah, yaitu KBM dan pendukungsgperti fasilitas
sekolah, hubungan sekolah dengan masyarakat, sigtésnmasi
manajemen sekolah, dan sebagainya. Dalam hal etterP Senge
(1990:132) © mengemukakan bahwa keberhasilan sebrgdmisasi
akan mensyaratkan Organisasi Pembelajar (OBgbih jauh Senge
mengemukakan lima komponen utamearning Organization (LQ)
yaitu: (1) personal masterykeahlian personal), (2nental models
(model mental), (3puilding shared visiofmembangun visi bersama),
(4) team learning(pembelajar tim), dan (5ystem thinkingpemikiran

system).
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Kelima komponen tersebut bukanlah suatu instrukisiu a
hukuman yang harus dilakukan oleh organisasi, itetegiu bangun dari
teori dan teknik yang harus dipelajari dan dikuasgar dapat
diimplementasikan. Untuk mewujudkan sekolah efekgjpala sekolah
harus secara terus menerus memfasilitasi wargdasekatuk belajar
sesuai dengan tuntutan pemenuhan tugas-tugas plakogelaksanaan
fungsi-fungsi. melalui sejumlah kompetensi yang barterus
dikembangkan setiap waktu.

Memfasilitasi perwujudkan sekolah sebagai organisas
pembelajar bukanlah suatu hal yang mudah, termbsgk sekolah-
sekolah di Kabupaten Indramayu. Ada banyak kendalgang
mempengaruhi keberhasilan sekolah dilihat dari rpé&epala sekolah
sebagai pemimpin sekolah. Kendala tersebut dapkendifikasi berasal
dari dalam sekolah dan luar sekolah. Faktor sek@lalernal) dapat
diidentifikasi sebagai: visi, misi, budaya sekolalruktur organisasi,
iklim sekolah, gaya kepemimpinan, sumber daya nahterganisasi.
Faktor dari luar sekolah adalah ekonomi, politikosial, pesaing,
stakeholders budaya masyarakat (asumsi, kepercayaan, nilag yan
dianut, kebiasaan).

Pengembangan profesional tenaga pendidik dan kilesa di
sekolah akan menghantarkan pada peningkatan mkblake Hal ini
akan berimplikasi pada peningkatan mutu pendiddetara lebih luas.

Berdasarkan kerangka dari Petter Senge (1990;12éhgemai
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Organisasi Pembelajar, perlu dikaji bagaimana péegala sekolah
sebagai pemimpin  untuk mewujudkan sekolah #fekhususnya
SMA di Kabupaten Indramayu.

Berdasarkan hal tersebut dapat diringkas pokokdpoko
permasalahan yang dihadapi oleh pendidikan di Katempindramayu
sebagai berikut:

1. Capaian prestasi kinerja akademik sampai tahun 2009
dikategorikan baik dan meningkat, tetapi belum rapac
kondisi optimal. Baik dilihat dari kelulusan UjiaNasional
(UN), maupun perolehan hasil Ujian Nasional SMA.

2. Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bidang
pendidikan khususnya SMA walaupun dapat dikatagarik
meningkat, namun belum optimal. Sebagai contoh | hasi
penilaian kinerja Kepala SMA lebih dari separonyaluin
optimal.

3. Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) SHIA
Indramayu masih banyak sekolah dikelola secarasinal,
belum menjadikan sekolah sebagai Organisasi Pejab&@P)
ataulLearning Organization (LO)sehingga keberadaan sekolah
efektif masih kurang dan harus segera diwujudkanelalui

peningkatan peran kepala sekolah, khususnya di SMA.
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Pemecahan masalah tersebut, penulis menganggap geatl
penting untuk mengkaji penyelenggaraan SMA dilidati Indikator
sekolah efektif, sehingga dapat dipetakan kondisilitas SMA yang
ada di Kabupaten Indramayu saat ini. Selain itunupe juga melihat
hal yang penting untuk meningkatkan optimalisasalikas sekolah
melalui aplikasi Organisasi Pembelajar di sekolBhlam kerangka
itulah penelitian ini mencoba dilakukan dan mengangkan suatu
model untuk meningkatkan optimalisasi kinerja peils®MA dalam
mewujudkan berbagai karakteristik sekolah efektif Khbupaten
Indramayu.

Kajian ini menghasilkan data dan informasi mengepeia
kontribusi faktor-faktor yang mempengaruhi peranp#&a SMA
terhadap perwujudan sekolah efektif berbasis osganpembelajar di
Kabupaten Indramayu. Berdasarkan data dan informesebut,
kemudian dikembangkan model hipotetik kerangka kuntewujudkan
sekolah efektif melalui peran kepala sekolah dal@rganisasi

Pembelajar pada sekolah-sekolah, khususnya SMAddamayu.

B. Perumusan Masalah

Masalah utama penelitian adalah bagaimana mewujudka
sekolah efektif pada Sekolah Menengah Atas (SMAXadbupaten
Indramayu. Kondisi SMA yang ada di Kabupaten Incagmsaat ini

menunjukkan kondisi yang terus meningkat dilihatri deapaian
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prestasi. Namun demikian peningkatan prestasi i@siim belum
tercapai secara optimal, misalnya apabila dilihati ghosisi prestasi
pendidikan Kabupaten Indramayu di Jawa Barat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburdi atas,
masalah umum yang harus dipecahkan adalah “ Sebbesar tingkat
kontribusi peran kepala sekolah dalam mewujudkamlab epektif
pada SMA di Kabupaten Indramayu melalui “ Organi®a&snbelajar .
Masalah umum tersebut merupakan masalah penelsagy lebih
lanjut akan menjadi fokus penelitian secara husiesigan rincian
sebagai berikut :

1. Seberapa besar tingkat kontribusi peran Kepala I8&ko
sebagai Desainer dalam Organisasi Pembelajarterhadap
perwujudan sekolah efektif di Kabupaten Indramayu ?

2. Seberapa besar tingkat kontribusi peran Kepalal&8elszbagai
Guru dalam Organisasi Pembelajaterhadap perwujudan
sekolah efektif di Kabupaten Indramayu ?

3. Seberapa besar tingkat kontribusi peran Kepalal&8elszbagai
Pelayan dalam Organisasi Pembelajagrhadap perwujudan
sekolah efektif di Kabupaten Indramayu ?

4. Seberapa besar tingkat kontribusi peran Kepalal8lelsebagai
Desainer Guru, dan Pelayan dalam Organisasi Pembelajar
secara bersama-sama terhadap perwujudan sekolkiif elie

Kabupaten Indramayu ?
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C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempérol
informasi mengenai kontribusi peran Kepala SMA adalOrganisasi
Pembelajar terhadap perwujudan sekolah efektif dabupaten
Indramayu. Tujuan umum tersebut dirinci pada tujk@nsus, yaitu
mengetahui:

1. Kontribusi peran Kepala Sekolah sebadaesainer dalam
Organisasi Pembelajaterhadap perwujudan sekolah efektif di
Kabupaten Indramayu.

2. Kontribusi peran Kepala Sekolah sebag&uru dalam
Organisasi Pembelajaterhadap perwujudan sekolah efektif di
Kabupaten Indramayu.

3. Kontribusi peran Kepala Sekolah sebadaelayan dalam
Organisasi Pembelajaterhadap perwujudan sekolah efektif di
Kabupaten Indramayu.

4. Kontribusi peran Kepala Sekolah sebad2esainer, Guru, dan
Pelayan dalam Organisasi Pembelajgecara bersama-sama

terhadap perwujudan sekolah efektif di Kabupateindmayu.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaatk bsgcara

teoritik maupun praktik sebagai berikut:
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1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

terutama dalam hal:

a. Pengembangan ilmu Admnistrasi Pendidikan, khususnya

dalam kajian sekolah efektif danOrganisasi Pembelajar
dalam organisasi sekolah.

Memberikan informasi yang akurat bagi pembentukamskp
yang berkaitan dengan sekolah efektif  da@rganisasi
Pembelajar dalam organisasi sekolah.

Memberikan sumbangan konsep model hipotetik Organis
Pembelajadalam organisasi sekolah yang dapat mewujudkan

sekolah efektif.

2. Secara praktikpenelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

a.

Informasi dan evaluasi bagi para praktisi pendigika
khususnya kepala sekolah dan Dinas Pendidikan Kab.
Indramayu dalam mewujudkan sekolah efektif.

Menjadi bahan pertimbangan mengenai tindaklanjutgya
harus diambil oleh pengambil kebijakan di Kabepat
Indramayu untuk mengembangkadrganisasi Pembelajadi

sekolah- sekolah dalam upaya mewujudkan sekokittief
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E. Asums Pendlitian

Perwujudan sekolah efektif sangat ditentukan @ggktivitas
kepala sekolah untuk mengembangakan guru-guru asetanus
menerus. Di bawah ini beberapa asumsi yang merguatiengenai
perlunya penelitian mengenai sekolah efektif melal®rganisasi
Pembelajar

Sekolah efektif adalah sekolah yang berupaya untuk
memberikan layanan KBM yang bermutu yang menekapkaia peran
kepemimpinan sekolah untuk mewujudkan lingkungakolsé yang
kondusif. Lawrence W. Lezzote mengungkapkém: the effective
school there is an orderly, purposeful, businesséitmosphere which is
free from the threat of physical harm. The scholinate is not
oppressive and is conducive to teaching and learhiftersedia online:

http://www.effectiveschools.com/main/resources/teses-44-45.htmn

Lebih jauh, Lipham. James M (1981), mengungkapkan:

The principal is a pivotal figure in the school arsdthe one
who most affects the quality of teacher performaand
student achievement. The author concludes thastindies
reviewed demonstrate that the principal is a keyydain the
success of the school.

[Tersedia onlinehttp://www.eric.ed.gov/ERICWebPortal/custom/
portlets/recordDetails/detailmini.jsp? nfpb=true8ERICExtSear
ch_SearchValue 0=ED207131&ERICExtSearch_SearchDype
o&accno=ED20713}1

Perwujudan sekolah efektif melalui pendekat@nganisasi
Pembelajapada hakikatnya upaya untuk meningkatkan mutu aékol

melalui peran pembelajaran SDM sekolah secara temeserus,
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sehingga mereka dapat memenuhi berbagai tuntutdcerjpan.
Pembelajaran bagi SDM dalam organisasi merupakagaugpistematis
dan sistemik dengan berbagai pendekatan sesuaamldw@yakteristik
organisasi sekolah masing-masing.

Pada intinya setiap personil sekolah belajar mesigeerbagai
hal terkait dengan bagaimana pekerjaannya dapdt kebk, dengan
fokusnya pada upaya pemecahan berbagai permasafah@rdihadapi
dan dilakukan secara berkelompok. Secara khususlekegekolah
memiliki peran yang signifikan dalam memfasilitasaembina, dan
mengembangkan potensi SDM sekolah untuk menjadibpkgar-
pembelajar sejati.

Dalam pandangan Senge (1990:139-233) pembelajaaamd
organisasi akan berjalan efektif, efisien, dan pkbidl apabila didukung
oleh lima disiplin yang tidak dapat dipisahkan ssdma lainnya, yaitu:
personal mastery, mental models, shared visionntésarning, dan
system thinking.Lebih lanjut Senge mengungkapkan bahwa lima
komponen tersebut harus dipelajari dan dikuasair adapat
dipraktekkan. Disiplin adalah suatu jalur pengengiaanguna mencapai
keterampilan atau kompetensi tertentu.

Sergiovanni dan Staart (1976) mengungkapkesnteptually,
staff development is not something the school tiodse teachers, but
something the teacher does for himself or herselBtaff development

iIs basically growth oriented.”Hal ini jelas, bahwa pelaksanaan
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pengembangan guru dan tenaga administrasi seKbie®) tidak dapat
dilakukan hanya pembinaan dari kepala sekolah safan tetapi
bagaimana guru dan TAS sendiri berperan untuk doreldan saling
membelajarkan dengan guru dan TAS yang lainnyaen@asi akhirnya
dari pengembangan guru dan TAS ini adalah pertuarbubukan
kemapanan pengetahuan. Artinya proses yang temkerbbang dan
tidak pernah berhenti.

Pembelajaran yang terjadi di sekolah tidak sajardyaruhi oleh
berbagai permasalahan dari dalam, tetapi juga dgehi secara
kentara oleh lingkungan eksternal sekolah. Bahkadap hal-hal
tertentu, lingkungan eksternal menjadi sangat kantalalam
membelajarkan personil sekolah. Semua personil l@ekdarus
merespon berbagai kelemahan dan tantangan tersemgian terus
membentuk komunitas belajar yang secara teknikukin melalui
upaya pemecahan masalah yang dihadapi dalam pedaisaugas
dengan menjawab apa yang harus dilakukan oleh mk@@anisasi
supaya hasil pekerjaannya lebih baik dan sekolamjadie lebih
bermutu.

Argyris (1992:67) mengungkapkan bahwa pembelajatan
terjadi dalam dua kondidPertama,pembelajaran terjadi jika organisasi
memperoleh seperti yang ia inginkan: yaitu ada %sen antara
rencana pelaksanaan dan hasil yang dicaiadua, pembelajaran

terjadi jika ketidaksesuaianm(smatch)antara keinginan dan hasil
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(outcome itu diidentifikasi dan dikoreksi, yaitu ketidalssaian diubah

menjadi kesesuaian. Jika kesalahan itu diketahnidioreksi tanpa

mempertanyakan atau mengubah nilai-nilai dasarersis{apakah

individu, kelompok, antar kelompok, organisasi asatiar organisasi)
pembelajaran itu ialatsingle loop. Jika dalam proses koreksi itu
dilakukan pemeriksaan dan pengubahan atas penypegiebabnya,

pembelajaran yang terjadi disebut sebalgaible loop.

Demikianlah asumsi-asumsi di atas yang dikutip &smdkan

asumsi teoritik dan asumsi empiris dari para ahbidangnya sebagai

konsep dasar dalam menentukan hipotesis penghiian

F. Kerangka Konseptual Penélitian

Istilah kerangka konseptual penelitian identik denggerangka
berpikir atau paradigma, yang memiliki peran sebabeoretical
perspective; a systematic sets of belidim penerapaboundaries of
study. (Miles & Hubermen, 1992:33). Batasan stubibyndaries of
study) ini berfungsi sebagaheoretical leadsdalam menemukan dan
mengembangkan hipotesis baru dan berposisi menggrei yang
dilihat dan didengar.

Atas dasar hal tersebut di atd3tand Theoryyang akan

dijadikan sebagai bahan dasar dalam penelitianadslah sekolah
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efektif yang dikembangkan oldRonald Edmonds dan tedtearning
Organization(LO) / Organisasi Pembelajar (OP) yang dikembangka
oleh Petter Senge dan Nonaka, Toyama, dan Byosiere.

Kerangka pikir penelitian ini digambarkan sebagarikut:



TUNTUTAN LINGKUNGAN INTERNAL

SEKOLAH (KEKUATAN DAN KELEMAHAN)

1.
2.

Visi, misi, dan tujuan sekolah;

Sumber daya sekolah (SDM dan Non-
SDM);

Tuntutan stakeholder (siswa, orang tua,
Pemda, Perguruan Tinggi)

Dan lain-lain.

.

KONDISI IDEAL

¢ Kelulusan UN SMA Kab.Indramayu
100 %

¢ Nilai UN SMA Kab. Indramayu
tertinggi tk nasional,minimal Jabar

e Nilai kinerja kepsek SMA Kab.
Indramayu rata-rata A

e Sekolah harus dijadikan sebagai
Organisasi Pembelajar (OP)

UPAYA PEMENUHAN TUNTUTAN
INTERNAL DAN EKSTERNAL OLEH
SEKOLAH
Kepala sekolah,Guru, Siswa,
TU,Komite sekolah

T

TUNTUTAN LINGKUNGAN EKSTERNAL
SEKOLAH (PELUANG DAN ANCAMAN)

Peraturan perundang-undangan terkait
dengan penyelenggaraan sekolah (UUSPN
No. 20/2003, PP SNP No. 19/2005, UU GD
No. 14/2005, PP, no. 63 tahun 2009 ttg
SPM Pendidikan.

Sosial, budaya, politik, ekonomi, dll.
Competitor

i

GAP PERFORMANCE

—

KONDISI AKTUAL

¢ Kelulusan UN SMA Kab. Indramayu
Tahun 2008/2009 99,94 %

* Nilai tertinggi UN SMA contoh : IPA
Kab.Indramayu 8,60 sedangkan
tertinggi di Jawa Barat 9,40

* Kinerja Kepsek SMA, A=8, B=12,
dan C=0.

* Sekolah belum dijadikan sebagai
Organisasi Pembelajar (OP)

KARAKTERISTIK KONSEP
ORGANISASI
PEMBELAJAR

* Kepala

Sekolah 1. Mental

sebagai Model

Desainer 2. Shared

* Kepala Vision
sekolah 3. Personal
sebagai Mastery

Guru 4. Team

* Kepala Learning
sekolah 5. System
sebagai Thingking

Pelayan

SEKOLAH EFEKTIF

1. Optimalisasi
capaian Tujuan
dan Target.

2. Capabilitas
Pimpinan.

3. Tercapai
harapan guru.

4. Tercapai PAKEM.

5. Meningkatnya
kepedulian,
mutu guru dan
kepala sekolah.

6. Prestasi
Akademik
meningkat.

Gambar 1.1. Kerangka Pikir Penelitian
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Kerangka di atas menunjukkan bahwa sekolah efekaikni
sekolah yang memfokuskan perbaikan layanan KBM, upakan
tuntutan yang nyata bagi sekolah-sekolah saaUipaya pencapaian
sejumlah karakteristik sekolah efektif akan seldlbadapkan pada
keterbatasan potensi dan kemampuan SDM sekolah ggreguhi
melalui tugas pokok dan fungsinya masing-masing<olaé juga
memiliki berbagai keterbatasan lainnya selain ketixsan SDM,
seperti: fasilitas, hubungan dengan masyarakatensisinformasi
sekolah, dan sebagainya. Di sisi lain sekolah titwwntuk memenuhi
standar nasional pendidikan (SNP) sebagaimana angken melalui
PP 19/2005.

Upaya untuk memecahkan berbagai permasalahan dengan
segala sumber daya dan keterbatasan organisasiatsekecara
strategis tiada lain harus mengembangkan OrganBasibelajar di
sekolah. OP akan memunculkan kesanggupan SDM $ekoituk
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapai séengan
tugas pokok dan fungsi masing-masing SDM. Ujungragalah
memberikan kepuasan kepada pelanggan sekolah,ggahsekolah
dapat menjadi sekolah yang lebih bermutu. Intingmsa SDM
sekolah harus berkontribusi terhadap perwujudarolakk efektif.
Dalam hal ini, Rosenholtz (1989:73) mengemukakan:

In effective schools, collaboration is linked witbrms and
opportunities for continuous improvement and cafleeg
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learning: “It is assumed that improvement in teaxhiis a
collective rather than individual enterprise, arftht analysis,
evaluation, and experimentation in concert withleajues
are conditions under which teachers improve”

G. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah dan beberapa asunatitipen
yang telah dikemukakan terdahulu maka rumusan ésgpotyang
merupakan dugaan sementara peneliti terhadap rhasateelitian dan
selanjutnya dibuktikan melalui penelitian adal8ekolah Efektif pada
SMA di Kabupaten Indramayu dapat diwujudkan mel@ugyanisasi
Pembelajar”

Berikut adalah hipotesis secara rinci dari variabkbasperan
kepala sekolah dalam Organisasi Pembelajar yargatiimelalui 3
(tiga) komponen, yaitu Kepala Sekolah sebagai Desainer dalam
Organisasi Pembelajar, Kepala Sekolah sebagai Gudalam
Organisasi Pembelajar, dan Kepala Sekolah sebagdayan dalam
Organisasi Pembelajar. Sedangkan variabel terikat adalah mutu
sekolah yang dilihat dari indikator mutu proses dautu hasil, yaitu

Sekolah Efektif.
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Gambaran paradigma penelitian ini dapat dilihahgabberikut:

Kepala Sekolah e
sebagai Desainer )
OP (X]_) N e XiY
+rxix, FXaY
A 4
— Kepala sekolah 2 X,Y
X & | sebagaiguru OP » Sekolah Efektif (Y)
i (X2) rXoY
A
I rX,Xs )
r-XsY
\ Kepala sekolah
sebagai Pelayan OR~| ' XsY
(Xs)
| R*X 153Y
R X123Y

Gambar 1.2. Hubungan antara variable penelitian

Merujuk pada paradigma di atas, hipotesis penelitdapat
dinyatakan sebagai berikut:

1. Ho: VariabelKepala Sekolah sebagai Desainer Organisasi Penmdnelaj
(Xy) tidak berkontribusi signifikan terhadap perwujudaekolah
efektif (Y) di Kabupaten Indramayu.

Hi: Variabel Kepala Sekolah sebagai Desainer dalam Organisasi

Pembelajan(X;) berkontribusi signifikan terhadap perwujudan sako
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efektif (Y) di Kabupaten Indramayu.

Ho: Variabel Kepala Sekolah sebagai Guru dalam Organisasi
Pembelajar(X;) tidak berkontribusi signifikan terhadap perwujnda
sekolah efektif (Y) di Kabupaten Indramayu.

Hi: Variabel Kepala sekolah sebagai Guru dalam Organisasi
Pembelajar(X,) berkontribusi signifikan terhadap perwujudan seko
efektif (Y) di Kabupaten Indramayu.

Ho: Variabel Kepala sekolah sebagai Pelayan dalam Organisasi
Pembelajar (X3) tidak berkontribusi signifikan terhadap perwujnda
sekolah efektif (Y) di Kabupaten Indramayu.

Hi: Variabel Kepala sekolah sebagai Pelayan dalam Organisasi
Pembelajar(Xs) berkontribusi signifikan terhadap perwujudan seko
efektif (Y) di Kabupaten Indramayu.

Ho : VariabelKepala sekolah sebagai Desaingf;), Guru (%), dan
Pelayan (%) dalam Organisasi Pembelajatidak berkontribusi
signifikan terhadap perwujudan sekolah efektif diabkipaten
Indramayu

Hi: Variabel Kepala sekolah sebagai DesainerXGuru (%), dan
Pelayan (%) dalam Organisasi Pembelajasecara bersama sama
berkontribusi signifikan terhadap perwujudan sefkoddektif (Y) di

Kabupaten Indramayu.



